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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Menurut Soedjatmiko (2013) perkembangan anak usia dini adalah fase yang 

sangat penting karena periode ini menandai fondasi bagi pertumbuhan fisik, kognitif, 

emosional, dan sosial anak. Selama tahun-tahun awal ini, otak anak mengalami 

perkembangan yang paling cepat, di mana 90% dari pertumbuhan otak terjadi sebelum 

usia lima tahun. Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman positif yang didapatkan 

anak selama periode ini berpengaruh signifikan terhadap kemampuan mereka dalam 

berinteraksi, belajar, dan menghadapi berbagai tantangan di masa depan. 

Dalam Undang-Undang Noimoir 23 Tahun 2003, dijelaskan bahwa setiap orang 

di Indonesia yang beirusia antara tujuh sampai dengan lima beilas tahun memiliki hak 

yang sama untuk meimpeiroleh    pendidikan   dasar yang beirkualitas. Untuk 

meiwujudkannya, maka kita harus meimastikan anak siap dalam meineirima pendidikan 

dasar. Karena itulah pendidikan anak usia dini peirlu ada di teingah teingah masyarakat. 

Pentingnya pendidikan dan peingasuhan yang beirkualitas di usia dini didukung 

oleh seijumlah peineilitian yang meineikankan bahwa program yang baik dapat 

meningkatkan hasil pendidikan dan keiseihatan di masa deiwasa. Menurut peineilitian oleh 

Smith eit al. (2021) yang dipublikasikan dalam Child Deiveiloipmeint, inteirveinsi di usia 

dini telah teirbukti meingurangi peirbeidaan dalam perkembangan koignitif dan sosial-
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eikoinoimi di antara anak-anak dari latar belakang yang beirbeida, meimbawa dampak 

positif yang beirkeilanjutan pada keihidupan anak. 

Perkembangan sosial emosional pada anak usia dini sangat penting karena 

peirioidei ini merupakan waktu di mana anak-anak mulai beilajar tentang diri sendiri dan 

orang-orang di seikitarnya. Kemampuan untuk mengelola emosi, meimahami perasaan 

orang lain, serta meimbangun hubungan yang seihat dengan teiman seibaya dan orang 

deiwasa, merupakan keterampilan dasar yang akan meimpeingaruhi inteiraksi sosial dan 

keiseijahteiraan anak di masa deipan. Hal ini seijalan dengan Deinham eit al., (2020) yang 

mengemukakan bahwa kemampuan sosial emosional yang kuat di usia dini 

beirhubungan eirat dengan hasil positif dalam berbagai aspek keihidupan, teirmasuk 

kineirja akadeimis, keiseihatan meintal, dan keterampilan sosial di masa deiwasa. 

Joineis eit al. (2021) dalam Joiurnal oif Eiducatioinal Psychoiloigy beirpeindapat bahwa 

anak-anak yang memiliki perkembangan sosial emosional yang baik ceindeirung 

memiliki keterampilan peimeicahan masalah yang leibih baik, beirkurangnya peirilaku 

agreisif, serta kemampuan beradaptasi yang leibih baik dalam lingkungan sekolah. 

Peineilitian ini juga meineikankan bahwa inteirveinsi awal yang foikus pada pengembangan 

sosial emosional dapat meimbeirikan dampak jangka panjang yang positif pada peirilaku 

anak dan hasil akadeimis. Menurut Zaeinudin (2020) perkembangan sosial emosional 

yang baik di awal keihidupan beirhubungan langsung dengan keisukseisan akadeimis dan 

keiseihatan meintal di masa deipan. 

Menurut Agustin (2023) pendekatan yang hoilistik diperlukan dalam meindukung 

perkembangan sosial emosional anak, yang mencakup inteigrasi antara peindidikan, 
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dukungan keiluarga, dan inteiraksi sosial. Keirjasama antara institusi pendidikan dan 

orang tua sangat penting untuk meimastikan anak-anak mendapatkan peingalaman yang 

positif dan koinsistein dalam peimbeilajaran sosial emosional. 

Pada sekolah RA AZRINA di wilayah keicamatan medan marelan dikeitahui 

bahwa guru dan orangtua anak usia dini  masih kurang meimbeirikan peirhatian mereka 

pada perkembangan aspek sosial emosional positif pada anak. Hal ini dipeiroleh dari 

hasil oibseirvasi dan wawancara yang dilakukan peineiliti teirhadap guru dan orangtua di 

RA AZRINA. 

Kurangnya peirhatian guru PAUD dan orangtua anak usia pada aspek 

perkembangan sosial emosional anak yang positif diseibabkan oleh kurangnya 

pemahaman mereka tentang pentingnya dalam meimbangun dan meningkatkan 

perkembangan sosial emosional anak yang positif sejak dini. Baik guru dan orangtua 

juga masih beilum meimahami akibat dari keiteirlambatan anak dalam perkembangan 

sosial emosional yang baik dan positif.  Seijalan dengan itu, Gupta eit al., (2023) 

mengemukakan bahwa keiteirlambatan dalam perkembangan sosial emosional dapat 

memiliki koinseikueinsi yang signifikan. Anak-anak yang tidak mendapatkan dukungan 

yang teipat di bidang ini leibih mungkin mengalami kesulitan dalam mengelola emosi 

mereka, berinteraksi dengan teiman seibaya, dan meingikuti aturan di sekolah.  

Silva (2022) meinyeibutkan bahwa kurangnya keterampilan sosial emosional yang 

baik dapat meingarah pada masalah peirilaku, tantangan dalam beirsosialisasi, dan 

bahkan risikoi yang leibih tinggi teirhadap masalah keiseihatan meintal di keimudian hari. 
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Keiteirlibatan orangtua penting dalam peimbeitukan sosial emosional anak yang 

positif. Guru dan konselor di sekolah juga dibutuhkan untuk meimastikan anak dapat 

beradaptasi dengan baik di lingkungan sekolah. Karena itu dibutuhkan kolaborasi yang 

baik antara konselor, guru, dan orangtua berupa bimbingan dalam perkembangan sosial 

emosional anak. 

Halimah dan Rahmawati (2019) berpendapat, kolaborasi konselor, guru dan 

orangtua anak yang kuat menjadi upaya dasar dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan sosial emosional anak. Keterlibatan orang tua dalam 

kegiatan pendidikan di sekolah berbanding lurus dengan kemampuan anak dalam 

mengelola emosi dan berinteraksi sosial. 

Pratiwi dan Hasan (2021) mengemukakan bahwa kurangnya keterlibatan orang 

tua dalam aktivitas pendidikan dapat menyebabkan anak tidak mendapatkan bimbingan 

emosional yang dibutuhkan. Ketika orang tua tidak aktif berpartisipasi, anak mungkin 

merasa diabaikan dan kurang memperoleh dukungan emosional, sehingga berdampak 

pada kecenderungan mereka untuk mengalami kesulitan dalam membangun hubungan 

sosial positif dengan teman sebaya. 

Ramadhini, dkk (2021) berpendapat, untuk mencapai keberhasilan dalam tujuan 

pendidikan dalam proses perkembangan bagi anak diperlukan kolaborasi dalam dunia 

pendidikan, hubungan yang dilakukan baik itu antara sekolah dengan keluarga atau 

guru dengan orang tua dalam proses pembelajaran yang dilakukan siswanya, dengan 

keadaan dimana kedua belah pihak saling mengenal, meimahami, menghormati, serta 

mendukung satu sama lain untuk mencapai tujuan pendidikan. 
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Namun, dalam praktiknya, seringkali ditemukan bahwa kurangnya komunikasi 

dan kerjasama antara pihak sekolah dengan orang tua menjadi salah satu hambatan 

dalam membentuk sosial emosional anak yang positif. Kurangnya kolaborasi antara 

guru dan orang tua dapat meingakibatkan ketidaksesuaian dalam pendekatan 

pengembangan karakter anak.  

Sari dan Julia (2020) dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa komunikasi 

yang kurang efektif antara orang tua dan guru dapat menyebabkan anak mengalami 

kebingungan mengenai norma sosial dan emosional, yang pada gilirannya dapat 

meimpeirlambat perkembangan keterampilan teirseibut. Anak-anak yang tidak 

mendapatkan dukungan yang koinsistein dari guru dan orang tua cenderung mengalami 

kesulitan dalam mengelola emosi mereka sendiri, seperti kesulitan dalam 

meingungkapkan perasaan dan mengelola streis. Mereka juga ceindeirung 

memilikiketerampilan sosial yang rendah, seperti kesulitan dalam berbagi dan beirgaul 

dengan teman. 

Kiya & Alucyana (2021) dikutip dari Fauziddin, M., & Mufarizuddin, M 

mengemukakan, anak-anak yang tidak mendapatkan kolaborasi yang baik dari guru 

dan orang tua cenderung mengalami kesulitan dalam membangun hubungan yang 

positif denganorang lain, seperti teiman dan orang deiwasa. Dalam hal ini, Sugiartoi 

dan Widoiwati (2019) menambahkan, mereka yang tidak mendapatkan kolaborasi yang 

baik dari guru dan orang tua juga ceindeirung mengalami kesulitan dalam meinghadapi 

tantangan, seperti kesulitan dalam meinghadapi peirubahan dan mengatasikeigagalan. 
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Anak-anak pada usia 5-6 tahun seidang mengalami perkembangan peisat dalam 

berbagai aspeik, seperti fisik, koignitif, sosial, dan emosional. Untuk itu diperlukan 

adanya bimbingan dan konseling dengan tujuan, yaitu membantu peiserta didik/konseli 

agar dapat meincapai kematangan dan kemandirian dalam kehidupannya serta 

menjalankan tugas-tugas perkembangannya yang mencakup aspek pribadi, sosial, 

beilajar, karir secara utuh dan oiptimal (Permendikbud No. 111 Tahun 2014 tentang 

Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Menengah). 

Menurut Fiah (2019) bimbingan dan konseling pada anak usia dini dapat 

diartikan seibagai proiseis pemberian bantuan kepada anak usia dini yang dilakukan 

oleh peindidik agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara oiptimal serta    

memiliki kemampuan mengatasi atau menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. 

Muzdalifah & Ali (2020) menegaskan bahwa konseling pada anak usia dini 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan anak dalam berinteraksi secara positif 

dan beradaptasi denganlingkungan sosial. Keterampilan berbagi dan bekerja sama 

adalah indikator utama dari kemampuan beradaptasi sosial ini. 

Program bimbingan konseling sesungguhnya merupakan program yang bukan 

hanya penting di sekolah tingkat Menengah dan atas, namun sama pentingnya untuk 

dilaksanakan di sekolah sejak dini karena selain membantu anak usia dini agar dapat 

berkembang sesuai minat bakatnya serta potensi yang di milikinya secara oiptimal, 

program ini juga bertujuan mencegah terjadinya masalah yang mungkin muncul pada 

anak di dalam masa perkembangannya seidini mungkin. 
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Dalam menyusun dan melaksanakan program bimbingan konseling di sekolah, 

dibutuhkan seorang profesional yang bekerja sesuai bidangnya. Karena itu diperlukan 

guru BK/konselor dalam membuat program bimbingan konseling di sekolah. Schmidt 

(2003) menyatakan bahwa konselor sekolah yang diharapkan ada pada masa seikarang 

dan akan datang adalah konselor sekolah yang bisa mengembangkan dan mendesain 

suatu program melibatkan orangtua dalam program pendidikan anaknya di sekolah 

melalui kegiatan kolaboratif. 

Namun, di RA AZRINA medan marelan, guru yang mengajar saat ini memiliki 

latar belakang dengan lulusan dari berbagai jurusan yang berbeda dan hanya lulusan 

SMA. Tidak satupun guru di sekolah teirseibut dengan latar belakang lulusan jurusan 

bimbingan konseling atau psikologi. Ini menyebabkan, kebanyakan dari mereka tidak 

memiliki pengetahuan/ilmu dasar tentang bimbingan konseling untuk anak usia dini 

dan kesulitan dalam membuat program bimbingan konseling yang mendorong 

perkembangan aspek sosial emosional anak secara oiptimal.  

Seperti yang telah dipaparkan pada penjelasan sebelumnya tentang pentingnya 

bimbingan konseling pada PAUD untuk meningkatkan perkembangan sosial 

emosional anak, maka setiap sekolah sudah seharusnya memiliki guru kompeten 

dengan latar belakang lulusan guru BK/konselor. Jika hal ini tidak terpenuhi maka 

dapat berdampak pada perkembangan anak usia dini, seperti kesulitan dalam mengelola 

emosi, keterampilan sosial yang rendah, dan kesulitan dalam menghadapi tantangan. 

Untuk itu peirlu adanya alternatif agar proses layanan BK di sekolah dapat berjalan 

lancar serta    bertanggungjawab. 
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Pemberian layanan informasi pada bimbingan konseling kolaboratif dapat 

menjadi alternatif yang digunakan untuk mengatasi permasalahan pada sekolah PAUD 

yang tidak memiliki program BK yang efektif dan guru BK yang memadai. 

Layanan informasi menurut Winkel dalam Tohirin merupakan suatu layanan 

yang berupaya memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan.  

Menurut Prayitno dan Amti menyatakan bahwa layanan informasi adalah kegiatan 

pemberian pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan tentang 

berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau untuk 

menentukan arah dari suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki. 

Layanan informasi kolaborasi adalah pemberian layanan dari guru BK dengan 

pihak lain (stakeholder) untuk memperkaya informasi pada pihak pihak yang terlibat 

dalam kolaborasi tersebut. Dalam hal ini pihak lain yang dimaksud adalah dengan guru 

wali kelas, orangtua, maupun kepala sekolah.  

Layanan informasi BK kolaborasi di sekolah PAUD pada peineilitian ini adalah 

pemberian informasi pada guru dan orangtua untuk dapat meimahami dan 

mendampingi anak usia dini dalam meningkatkan perkembangan sosial emosional 

anak.  

Modul yang dikembangkan merupakan modul layanan informasi BK kolaboratif  

berbasis model kolaborasi Kemitraan Keluarga-Sekolah (The Epstein Model) (Epstein, 

2018) yang melibatkan peran aktif guru dan orangtua dalam menstimulasi 

perkembangan sosial emosional anak usia dini.  
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Pengembangan modul layanan informasi pada bimbingan konseling kolaborasi 

adalah pemberian informasi oleh peneliti kepada guru PAUD yang tidak memiliki latar 

belakang sebagai guru BK/konselor agar seluruh guru di sekolah PAUD dapat 

melaksanakan program BK dan guru PAUD dapat menjadi penghubung kerjasama 

antara sekolah dengan orangtua di rumah dalam meningkatkan perkembangan sosial 

emosional anak yang oiptimal. 

Denganbeigitu dilakukan peineilitian tentang, “Pengembangan Modul Layanan 

Informasi pada Bimbingan Konseling Kolaborasi untuk Anak Dini 5-6 Tahun 

dalam Mencapai Aspek Perkembangan Sosial Emosional” 

1.2. Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar belakangmasalah yang telah diuraikan diatas maka dapat 

diideintifikasi masalah seibagai beirikut: 

1.2.1. Kurangnya pemahaman guru PAUD tentang programBimbingan Konselingyang 

meindukung perkembangan sosial emosional anak usia dini.   

1.2.2. Kurangnya pemahaman guru di sekolah dan orang tua terhadap pentingnya 

mengembangkan sosial emosional anak yang positif pada anak usia dini 

1.2.3. Tidak adanya program bimbingan konseling yang efektif dalam meningkatkan 

perkembangan sosial emosional anak.  

1.2.4. Kurangnya kolaborasi antara guru dan orang tua teirkait perkembangan sosial 

emosional anak. 
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1.3. Batasan Masalah 

 Beirdasarkan ideintifikasi masalah yang telah diuraikan, maka peineilitian ini 

dibatasi pada: 

1.3.1. Penelitian ini menghasilkan produk berupa Modul Layanan Informasi 

Bimbingan Konseling Kolaboratif dengan model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) 

1.3.2. Sasaran subjek yang akan menggunakan dan menjadi sampel uji coba modul 

dibatasi menjadi 2 yaitu: subjeik peingguna moidul beirupa guru dan orangtua anak 

usia dini dan subjeik targeit ketercapaian    perkembangan sosial emosional beirupa 

anak usia dini usia 5-6 tahun di RA AZRINA. 

1.3.3. Moidul dikeimbangkan denganpendekatan bimbingan konseling kolaboratif     

yang meineikankan keirjasama antara orangtua dan guru PAUD  

1.4. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam peineilitian pengembangan ini adalah: 

1.4.1. Bagaimana proiseis Pengembangan Moidul Layanan Informasi pada Bimbingan 

Konseling Kolaborasi untuk Anak Dini 5-6 Tahun dalam meincapai aspek 

perkembangan sosial emosional? 

1.4.2. Bagaimana keilayakan Moidul Layanan Informasi pada Bimbingan Konseling 

Kolaborasi pada anak usia dini 5-6 tahun dalam meincapai aspek perkembangan 

sosial emosional  menurut para ahli? 
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1.4.3. Bagaimana kepraktisan Modul Layanan Informasi pada Bimbingan Konseling 

Kolaborasi pada anak usia dini 5-6 tahun dalam mencapai aspek perkembangan 

sosial emosional? 

1.4.4. Apakah penggunaan Moidul Layanan Informasi pada Bimbingan Konseling 

Kolaborasi memiliki eifeiktivitas dalam Meincapai Perkembangan Sosial 

Emosional anak usia 5-6 tahun? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari peineilitian ini adalah:  

1.5.1. Meinghasilkan Moidul Layanan Informasi pada Bimbingan KonselingKolaborasi 

untuk Anak Dini 5-6 Tahun dalam Meincapai Perkembangan Sosial Emosional  

1.5.2. Menghasilkan Modul Layanan Informasi pada Bimbingan Konseling Kolaboratif 

yang layak digunakan guru dan orangtua dalam Mencapai Perkeimbangan Sosial 

Emosional Anak Usia 5-6 tahun. 

1.5.3. Menghasilkan Modul Layanan Informasi pada Bimbingan Konseling Kolaboratif 

praktis digunakan guru dan orangtua untuk Mencapai Perkembangan Sosial 

Emosional Anak Usia 5-6 tahun 

1.5.4. Menghasilkan Moidul Layanan Informasi pada Bimbingan Konseling Kolaboratif 

efektif digunakan guru dan orangtua untuk Meincapai Perkembangan Sosial 

Emosional Anak Usia 5-6 tahun. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

1.6.1. Manfaat teioiritis: Peineilitian ini mengembangkan Moidul Layanan Informasi pada 

Bimbingan Konseling Kolaboratif untuk meinambah keibeiragaman Moidul 

Bimbingan Konselingdi PAUD.  

1.6.2. Manfaat praktis: 

1.6.2.1. Bagi peindidik 

Meinambah pilihan programkegiatan beirbasis kolaborasi denganorang tua di 

PAUD dan meinambah pengetahuan tentang Moidul Layanan Informasi pada 

Bimbingan Konseling Kolaboratif untuk Anak Dini 5-6 Tahun  

1.6.2.2. Bagi sekolah 

Membantu sekolah meinciptakan atau membuat program kolaboratif sekolah 

dengan orang tua di PAUD. 

1.6.2.3. Bagi Peserta didik 

Membantu peserta didik dalam mengenali emosi dan mencapai perkembangan 

sosial emosional yang baik pada anak usia dini 5-6 tahun. 

 

 


